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ABSTRAK

Ferawati Simanjuntak, 2021; Pengaruh Efkasi Diri dan Knowledge Sharing
Terhadap Kepuasan Kerja Guru SMP Negeri di Kota Bogor. Skripsi, Jakarta:
Program Studi S1 Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.
Tim Pembimbing: Dr. Dewi Susita, M.Si. dan Dra. Sholikhah, MM.

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) untuk mengetahui deskripsi efikasi diri,
knowledge sharing, dan kepuasan kerja, 2) untuk mengetahui pengaruh efikasi diri
terhadap kepuasan kerja, 3) untuk mengetahui knowledge sharing terhadap kepuasan
kerja, 4) untuk mengetahui pengaruh efikasi diri dan knowledge sharing secara
bersama-sama. Penelitian ini dilakukan kepada 112 guru pada tiga SMP Negeri di
Kota Bogor. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan metode
survey dengan cara wawancara dan menyebarkan kuisoner kemudian diolah
menggunakan SPSS 24. Hasil yang didapat dari regresi menunjukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap kepuasan kerja, knowledge
sharing terhadap kepuasan kerja serta model penelitian efikasi diri dan knowledge
sharing dapat memprediksikan kepuasan kerja pada guru SMP Negeri di Kota Bogor
dengan Fhitung>Ftabel (54,477 > 3,08) dan signfikansi (0,000 > 0,05)

Kata kunci: Efikasi diri, knowledge sharing, kepuasan kerja
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Kepuasan kerja merupakan teori klasik dalam manajemen sumberdaya

manusia. Literatur tentang kepuasan kerja sudah muncul sejak pertumbuhan era
industri tahun 1930-an, namun tetap masih diperlukan sampai saat ini. Upaya
meraih kepuasan kerja sangat penting baik bagi individu maupun organisasi
(Sunarta, 2019). Kepuasan kerja tidak hanya mendorong sikap positif seperti
disiplin, suka menolong, produktif, mengendalikan perilaku negatif seperti
korupsi, pencurian, dan keluar dari pekerjaan. Namun juga berhubungan dengan
kebahagian, kesehatan psikologis dan kualitas kehidupan pekerja. Kepuasan kerja
juga penting untuk aktualisasi diri (Wicaksono & Nurhanisah, 2018). Oleh karena
itu, kepuasan kerja mempunyai arti penting baik bagi karyawan maupun
organisasi, terutama karena menciptakan keadaan positif di lingkungan kerja
organisasi.

Menurut Renwarin (2017) mengungkapkan kepuasan kerja merupakan
kondisi emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana
karyawan mempersepsikan pekerjaannya, sehingga kepuasan kerja merupakan
konsep yang sangat penting dalam diri pengelolaan sumber daya manusia,
sehingga kepuasan kerja dapat mempengaruhi cara pandang karyawan terhadap
pekerjaanya.

Di dalam dunia pendidikan guru merupakan sumber daya manusia yang

penting dalam mencapai tujuan untuk mencerdaskan anak bangsa. Sekolah X, Y,



dan Z merupakan tempat dimana penelitian ini dilaksanakan. Sekolah ini bertaraf
menengah pertama yang berlokasi di Kota Bogor. Menurut informasi data yang
didapat dari ketiga SMP tersebut terlihat adanya indikasi ketidakpuasan kerja

yang dilihat dari data ketidakhadiran guru, sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data Ketidakhadiran SMP X
Data
Bulan Ketidakhadiran Jumlah Guru Persentase

Guru
Maret 17 55 30%
April 14 55 25%
Mei 13 55 23%
Juni-Juli 10 55 18%
Agustus 15 55 27%

Sumber: Diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan tabel 1.1 ketidakhadiran guru untuk bulan maret merupakan
ketidakhadiraan tertinggi sebesar 30%, selanjutnya pada bulan April dan Mei
mengalami  penurunan ketidakhadiran sebanyak 25% dan 23%, dan
ketidakhadiran terendah pada bulan, 2 minggu awal juni hingga 2 minggu akhir

juli sebesar 18%.

Tabel 1.2
Data Ketidakhadiran Guru SMP Y
Data
Bulan Ketidakhadiran Jumlah Guru Persentase
Guru
Maret 11 50 22%
April 14 50 28%
Mei 10 50 20%
Juni-Juli 12 50 24%




| Agustus | 12 | 50 | 24% |
Sumber: Diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan tabel 1.2 ketidakhadiran guru untuk bulan Maret sebesar 22%,
selanjutnya pada bulan berikutnya vyaitu April mengalami kenaikan
ketidakhadiran guru sebesar 6% sehingga tingkat ketidakhadiran pada bulan April

merupakan ketidakhadiran tertinggi yaitu sebesar 28%.

Tabel 1.3
Data Ketidakhadiran SMP Z
Data
Bulan Ketidakhadiran Jumlah Guru Persentase

Guru
Maret 13 50 26%
April 10 50 20%
Mei 11 50 22%
Juni-Juli 9 50 18%
Agustus 13 50 26%

Sumber: Diolah Peneliti, 2020

Berdasarkan tabel 1.3 ketidakhadiran guru untuk bulan Maret terjadi sebesar
26%, selanjutnya dibulan April mengalami penurunan sebesar 20%. Namun
kembali adanya peningkatan ketidakhadiran pada bulan Mei sebesar 22%.
Berikutnya di bulan, 2 minggu awal Juni hingga 2 minggu akhir Juli tingkat
ketidakhadiran menurun menjadi 18%.

Peneliti melakukan survei. Survei ini dilakukan dengan cara memberikan
pertanyaan melalui kuisoner yang disebarkan kepada guru SMP X, Y, dan Z di

Kota Bogor. Berikut hasil dari Pra Riset yang dilakukan di SMP X, Y, dan Z.



Tabel 1.4
Hasil Kuisoner Pra Riset di SMP X, Y dan Z

No Variabel Hasil Responden Persantase
1 | Kepuasan Kerja 18 61%
2 | Efikasi Diri 16 54%
3 | Stres kerja 13 45%
4 | Motivasi 9 32%
5 | Knowledge Sharing 15 52%

Sumber: Diolah oleh peneliti,2020

Dari hasil pra riset, dapat dilihat bahwa permasalahan terbesar terdapat pada
kepuasan kerja sebesar 61%, efikasi diri sebesar 54% dan knowledge sharing
sebesar 52%. Kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya variabel efikasi diri. Dari hasil penelitian sebelumnya mengatakan
hubungan efikasi diri dapat membantu meningkatkan kepuasan kerja (Emin
Tirkoglu et al., 2017).

Efikasi diri dapat didefinisikan sebagai keyakinan orang tentang sejauh
mana kemampuan mereka dapat membawa perubahan untuk hasil yang
diinginkan (Chan et al., 2020). Memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi dapat
berkontribusi pada kepuasan kerja. Semakin seseorang mempunyai self efficacy
yang rendah, maka individu tersebut mempunyai kepercayaan diri yang rendah
terhadap kemampuannya untuk dapat menyelesaikan tugas dengan baik (Sofiah &
Kurniawan, 2019).

Selanjutnya variabel berikutnya yang mempengaruhi kepuasan kerja ialah
knowledge sharing. Knowledge sharing adalah proses sistematis dalam berbagi,

dan mendistribusikan pengetahuan melalui metode dan media yang bermacam-



macam dari satu pihak ke pihak lain yang membutuhkan (Mardlillah & Rahardjo,

2017). Berbagi pengetahuan sangat berkorelasi dengan kepuasan kerja, karyawan

yang puas lebih cenderung berbagi pengetahuan dengan orang lain dengan tujuan

memperluas basis pengetahuan untuk mencapai tujuan organisasi (Saeed, 2016).

Perumusan Masalah

1.

Bagaimana deskripsi dari Efikasi Diri, Knowledge Sharing dan Kepuasan
Kerja guru pada tiga SMP di Kota Bogor?

Apakah Efikasi Diri berpengaruh terhadap Kepuasan kerja guru pada tiga
SMP di Kota Bogor?

Apakah knowledge sharing berpengaruh terhadap Kepuasan kerja guru pada
tiga SMP di Kota Bogor?

Apakah Efikasi Diri dan knowledge sharing secara bersama-sama dapat

mempengaruhi Kepuasan Kerja guru tiga SMP di Kota Bogor?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui deskripsi dari efikasi diri, knowledge sharing dan kepuasan
kerja

Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap kepuasan kerja

Untuk mengetahui pengaruh knowledge sharing terhadap kepuasan kerja
Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri dan knowledge sharing secara

bersama-sama



KAJIAN TEORITIK
Kepuasan Kerja

Andry (2018) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai cara pandang karyawan
terhadap balas jasa yang diterima, karyawan yang akan memandang baik dan postif
apabila ia merasa puas dengan balas jasa yang diterima. Sebaliknya jika seseorang
tidak puas dengan pekerjaaannya akan menunjukkan sikap negatif terhadap
pekerjaannya. (Andry Roy PS, 2018).

Menurut Latief & Safwan (2019) menyatakan kepuasan kerja adalah sikap
emosional yang menikmati, menyenangkan dan mencintai pekerjaannya Kepuasan
kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan dan kombinasi dalam dan luar
pekerjaan. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional karyawan yang menyenangkan
atau tidak menyenangkan dengan mana karyawan memandang pekerjaan mereka,
ditandai dengan dimensi kepuasan kerja pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi,
supervisi, rekan kerja, serta seluruh pekerjaan yang dilakukan (Dewi & Dewi, 2015).

Dari definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas, peneliti
mensintesiskan bahwa kepuasan kerja adalah sikap emosional dan cara karyawan
memandang pekerjaanya, seperti menyenangkan atau tidak menyenangkannya
pekerjaan yang dilakukan. Menurut Robbins dan Judge (2008), kepuasan Kkerja

memiliki lima dimensi yaitu ; pekerjaan itu sendiri,gaji,promosi,pimpinan,rekan kerja

Efikasi Diri

Menurut (Ardiani & Mulyana, 2018) efikasi diri adalah kepercayaan pada
kemampuan diri dalam mengatur dan melaksanakan suatu tindakan yang diperlukan
dalam rangka pencapaian hasil usaha.

Karyawan diharapkan memiliki keyakinan dalam dirinya untuk mampu
menyelesaikan permasalahan mengenai pekerjaan yang diberikan. Efikasi diri tidak
selalu menggambarkan kemampuan yang sebenarnya, tetapi terkait dengan keyakinan

yang dimiliki individu.



Efikasi diri merupakan suatu keyakinan diri dan kepercayaan seseorang
terhadap kemampuan yang ada dalam dirinya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
dan menghadapi segala permasalahan yang nantinya akan berpengaruh pada cara
individu dalam mengatasi permasalahan tersebut (Putri & Wibawa, 2016).

Menurut Bandura (1997) efikasi diri yang dirasakan berkaitan dengan
keyakinan orang dalam kemampuan mereka untuk memengaruhi peristiwa yang
memengaruhi kehidupan mereka. Keyakinan inti ini adalah fondasi motivasi manusia,
pencapaian Kinerja, dan kesejahteraan emosional.

Dari penjelasan beberapa ahli diatas maka dapat disintesiskan bahwa efikasi diri
adalah segala sesuatu keyakinan diri dan kepercayaan seseorang terhadap
kemampuan yang ada dalam dirinya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan
menghadapi segala permasalahan yang nantinya akan berpengaruh pada cara individu
dalam mengatasi permasalahan tersebut.

Menurut (Bandura, 1986) dimensi efikasi diri meliputi hal berikut :

1) Tingkat Kesulitan Tugas (Magnitude)

2) Luas Bidang Perilaku (Generality)

3) Kemantapan Keyakinan (Strength)

Knowledge Sharing

(Mardlillah & Rahardjo, 2017) menyatakan knowledge sharing adalah proses
sistematis dalam berbagi, dan mendistribusikan pengetahuan melalui metode dan
media yang bermacam-macam dari satu pihak ke pihak lain yang membutuhkan.
Selanjutnya, (Memah et al., 2018) menyatakan knowledge sharing adalah kegiatan
interaksi dan berbagi pengetahuan yang dilakukan oleh antar individu dalam suatu
komunitas melalui ruang maya atau tatap muka. Fokus utama berbagi pengetahuan
adalah orang yang bersedia diajak bertukar informasi dan pengetahuan, baik orang

lain, kelompok maupun organisasi.



Menurut (Memah et al., 2018) knowledge sharing merupakan salah satu metode
atau salah satu langkah dalam manajemen pengetahuan yang digunakan untuk
memberikan kesempatan kepada anggota suatu kelompok, organisasi,instansi atau
perusahaan untuk berbagi ilmu pengetahuan, teknik, pengalaman dan ide yang
mereka miliki kepada anggota lainnya.

Dari penjelasan ahli diatas maka dapat disintesikan bahwa knowledge sharing
adalah proses berbagi pengetahuan dari satu individu ke individu atau kelompok
lainnya melalui media yang bermacam-macam.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Hooff dan Rider yang dijelaskan
(Pawesti & Wikansari, 2017) bahwa setiap perilaku berbagi pengetahuan terdiri atas
dua dimensi, yaitu knowledge donating dan knowledge collecting Knowledge
Donating (Memberi Pengetahuan),

1. Knowledge Donating (Memberi Pengetahuan), vyaitu perilaku dalam
mengkomunikasikan atau membagikan modal intelektual yang dimiliki.

2. Knowledge Collecting (Mengumpulkan Pengetahuan), yaitu perilaku individu
dalam menerima informasi maupun pengetahuan mengenai modal intelektual

yang dimiliki orang lain.



Model Penelitian

Gambar 1
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Berdasarkan kajian teori dan model penelitian, maka hipotesis yang dapat
disusun pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis 1 (H1)

Ho : Efikasi diri tidak berpengaruh terhadap kepuasaan kerja guru SMP di kota
Bogor.

H. : Efikasi diri berpengaruh terhadap kepuasaan kerja guru SMP di kota Bogor.

Hipotesis 2 (H2)

Ho : Knowledge sharing tidak berpengaruh terhadap kepuasaan kerja guru SMP
di kota Bogor.

Ha. : Knowledge sharing berpengaruh terhadap kepuasaan kerja guru SMP di kota
Bogor.



Hipotesis 3 (H3)
Ho : Efikasi diri dan knowledge sharing secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap kepuasaan kerja guru SMP di kota Bogor.
H. : Efikasi diri dan knowledge sharing secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kepuasaan kerja guru SMP di kota Bogor.
METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
deskriptif dan eksplanatori, serta teknik penelitian yang digunakan adalah teknik
analisis jalur (path analysis) akan digunakan dalam penelitian ini. Metode
penelitian deskriptif adalah penelitian yang memberikan penjelasan pada variabel-
variabel yang akan diteliti.

Sedangkan metode penelitian ekspanatori adalah untuk menjelaskan
kedudukan variabel-variabel yang sedang diteliti serta hubungannya antara satu
dengan variabel lain. Melalui teknik path analysis peneliti akan mengumpulkan
data melalui instrument penelitan dan menyebarkannya dalam bentuk kuisoner
kepada guru dan hasilnya akan diolah melalui software SPSS.

Skala Pengukuran

Skala yang digunakan pada penelitain ini adalah skala interval dengan skala
peringkat menggunakan skala likert. Skala interval adalah skala pengukuran yang
digunakan untuk mengukur peringkat dan jarak konstruk dari yang diukur.

Untuk mengukur variabel penelitian ini, peneliti menggunakan perhitungan
skala likert menggunakan empat pilihan jawaban, dengan alasan terdapat kelemahan
jika peneliti menggunakan lima pilihan jawaban, karena responden akan memilih
jawaban tengah (netral) yang dirasa aman dan hampir tidak berpikir Arikunto (2010),
dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3
Bobot Skala Likert
Pilihan Jawaban Bobot Skor

Sangat Tidak Setuju (STS) 1




Tidak Setuju (TS) 2

Setuju (S) 3

Sangat Setuju (SS) 4

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2020

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen
Uji Validitas
Uji validitas menurut Ghozali (2017) digunakan untuk melihat valid atau
tidaknya suatu kuesioner. Uji validasi dilakukan dari hasil kuesioner yang telah diisi
oleh responden. Suatu kuesioner dianggap valid, jika kuesioner itu bisa
menggambarkan atau mengungkapkan suatu yang diukur oleh kuesioner tersebut.
Kriteria pengujian validitas yaitu jika rhitung > rtabel (0,361), maka
instrumen/ item-item pernyataan dinyatakan valid. Sebaliknya jika rhitung < rtabel
(0,361), maka instrumen/ item-item dinyatakan tidak valid sehingga harus
dihilangkan atau diganti.

Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 4, berikut ini:

Tabel 4 Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan Item Valid Item Tidak Valid
Kepuasan Kerja 15 15 0
Efikasi Diri 14 14 0
Knowledge Sharing 9 9 0

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2020)

Dapat dilihat dari tabel 4, hasil uji validitas pada instrument penelitian yang
dilakukan pada butir-butir pernyataan mengenai variabel kepuasan kerja, efikasi diri
dan knowledge sharing menunjukan bahwa seluruh butir pertanyaan dalam hasil uji
validitas memenuhi syarat yaitu nilai r hitung > r tabel, sehingga dapat dikatakan

bahwa seluruh pertanyaan kuesioner adalah valid.



Uji Reliabilitas

Uji reabilitas merupakan salah satu alat ukur sebuah kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Sebuah kuesioner dinyatakan reliable atau handal
jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu.

Dalam penelitian ini uji reliabilitas data yaitu dengan menggunakan metode
internal consistency reliability yang menggunakan uji Cronbach. Suatu variabel
dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas
dapat dilihat pada Tabel 5, berikut ini:

Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kepuasan Kerja 0,934 Reliabel
Efikasi Diri 0,859 Reliabel
Knowledge Sharing 0,881 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti, 2020.

Pada tabel 5, hasil uji reliabilitas masing-masing variabel dengan
menggunakan teknik Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai > 0,6. Untuk variabel
kepuasan kerja sebesar 0,934, efikasi diri sebesar 0,859 dan knowledge sharing
sebesar 0,881. Maka dapat dinyatakan bahwa instrument penelitian tersebut
dinyatakan reliabel.

Hasil Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif untuk setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kepuasan kerja, efikasi diri dan knowledge sharing. Dapat dilihat
pada analisis deskriptif variabel masing-masing. Deskripsi data adalah hasil
pengolahan data mentah variabel yang dapat digunakan untuk menganalisis gambaran

umum mengenai penyebaran dan pendistribusian data hasil penelitian yang diperoleh



dari menyebarkan kuesioner kepada 112 guru, yang merupakan sampel pada
penelitian ini.

Untuk mempermudah menginterpretasikan hasil penelitian, maka penafsiran
data yang dibuat dalam persyaratan positif, yaitu jika mayoritas jawaban responden
Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS), maka dapat dikategorikan tinggi dan sangat tinggi.
Sedangkan, jika mayoritas jawaban responden Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak
Setuju (STS) dapat diartikan kurang puas dan sangat tidak puas. Terkait hal ini, dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6
Skala Kategori Jawaban Responden
STS+TS
Variabel
Efikasi Diri Knowledge Sharing Kepuasan Kerja
Skor Kategori Kategori Kategori
0% - 25% Sangat Tinggi Sangat Baik Sangat Tinggi
26% - 50% Tinggi Baik Tinggi
51% - 75% Rendah Buruk Rendah
76% - 100% Sangat Rendah Sangat Buruk Sangat Rendah

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2020.

Pada variabel efikasi diri secara keseluruhan jika dibandingkan dengan bobot
skor kriteria variabel, dapat dilihat bahwa persentase jumlah jawaban sangat tidak
setuju dan tidak setuju yang diberikan oleh para responden yaitu sebesar 63% yang
termasuk dalam kriteria rendah, hal ini menunjukan bahwa efikasi diri dalam
lingkungan sekolah masih kurang baik dengan sumber pengaruh terbesar yang berasal
dari generality (bidang perilaku) dan magnitude (kesulitan tugas).

Kemudian variabel knowledge sharing secara keseluruhan jika dibandingkan

dengan bobot skor kriteria variabel, dapat dilihat bahwa persentase jumlah jawaban

sangat tidak setuju dan tidak setuju yang diberikan oleh para responden yaitu sebesar



55% yang termasuk dalam kriteria rendah, hal ini menunjukan bahwa knowledge
sharing dalam lingkungan sekolah masih kurang baik dengan sumber pengaruh
terbesar yang berasal dari knowledge collecting (mengumpulkan pengetahuan) dan
knowledge donating (memberi pengetahuan).

Lalu pada variabel kepuasan kerja secara keseluruhan jika dibandingkan
dengan bobot skor kriteria variabel, dapat dilihat bahwa persentase jumlah jawaban
sangat tidak setuju dan tidak setuju yang diberikan oleh para responden yaitu sebesar
51% yang termasuk dalam kriteria rendah, hal ini menunjukan bahwa kepuasan kerja
dalam lingkungan sekolah masih kurang baik dengan sumber pengaruh terbesar yang
berasal dari promosi sebesar 59,4% dan rekan kerja sebesar 55%.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi memiliki
korelasi antar dua variabel independen. Model penelitian yang baik adalah model
yang tidak ada multikolinearitas. Dalam SPSS, untuk melihat multikolinearitas dapat
dengan melihat VIF (Variance Inflation Factori) dan koefisien korelasi antar
variabel indpenden. Dalam melakukan uji multikolinearitas terdapat kriteria yang
digunakan yaitu jika VIF <5 atau mendekati 1, maka tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.10

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model t Sig.
B Std. Beta Tolera VIE
Error nce
1 (Constant) 11,404 | 2,508 4547 | ,000
EFIKASI DIRI ,592 ,070 ,601 8,413 | ,000 ,898 1,114
KNOWLEDGE ,307 ,097 ,226 3,164 | ,002 ,898 1,114
SHARING

a. Dependent Variable: KEPUASAN KERJA

Sumber: Diolah oleh peniliti 2020




Dilihat dari tabel 4.10, diketahui angka VIF untuk variabel efikasi diri adalah
sebesar 1,114, dan angka VIF untuk variabel knowledge sharing sebesar 1,114. Nilai
VIF kedua variabel tersebut dibawah 5, dan dapat disimpulkan bahwa diantara kedua
variabel bebas tersebut tidak ditemukan adanya masalah multikolinearitas. Dengan
begitu semua variabel bebas yang ada tidak ada hubungan erat antara satu dengan
lainnya. Sehingga model regresi dapat diterima.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan
lain. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode uji spearman’s rho,
yaitu mengkorelasikan nilai residual (unstandardized residual) dengan masing-
masing variabel independen. Jika signifikansi < 0.05, maka terjadi masalah
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:

Tabel 4.11

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

EFIKASI | KNOWLEDGE | Unstandardized
DIRI SHARING Residual
ggg‘?:i?e?\? 1.000 291" _018
EFIKASIDIRI 53070 tailed) . 002 850
N 112 112 112
Correlation ok
Spearman's | KNOWLEDGE | Coefficient 291 1.000 ~012
rho SHARING | Sig. (2-tailed) | .002 . 896
N 112 112 112
Correlation
Unstandardized | Coefficient ~018 -012 1.000
Residual Sig. (2-tailed) .850 .896 :
N 112 112 112

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

Sumber: Data diolah oleh peneliti,2020.




Dari Tabel 4.11 diketahui korelasi antara efikasi diri dengan Unstandardized
Residual menghasilkan nilai signifikansi 0,850 dan korelasi antara knowledge
sharing dengan Unstandardized Residual menghasilkan nilai signifikansi 0,896.
Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pada
model regresi tidak ditemukan adanya masalah heteroskedastisitas atau tidak adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi
dengan normal atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Kolmogorov
— Smirnov. Penggunaan metode Kolmogorov — Smirnov. Data dinyatakan
terdistribusi normal jika signifikansi > 0,05

Tabel 4.12

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
EFIKASI | KNOWLEDGE | KEPUASAN
DIRI SHARING KERJA
N 112 112 112
X Mean 30.2946 21.5268 35.9554
a,
Normal Parameters Std. 7.23061 5.25213 7.12234
Deviation
Most Extreme AbS(_)I_ute .061 .086 .097
Differences P03|t|ye .061 .086 .075
Negative -.055 -.081 -.097
Test Statistic .061 .086 .097
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢ .040° .011°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020

Berdasarkan uji normalitas pada table 4.12, maka dapat disimpulkan bahwa data
variabel efikasi diri pada Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dan lebih besar
dibanding 0,05 sehingga data variabel efikasi diri berdistribusi normal. Selanjutnya
variabel knowledge sharing pada Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,40 dan lebih besar

dibanding 0,05 sehingga data variabel kualitas kehidupan kerja berdistribusi normal.



Kemudian variabel kepuasan kerja pada Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,11 dan
lebih besar dibanding 0,05 sehingga data variabel kepuasan kerja berdistribusi
normal.
Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel yang akan dianalisis
menunjukan hubungan yang linear atau tidak. Uji linearitas dilakukan dengan
mencari persamaan garis regresi variabel kualitas efikasi diri (X1) dan knowledge
sharing (X2) terhadap variabel kepuasan kerja (). Pengujian dapat dilakukan
menggunakan test for linearity dengan taraf signifinkasi 0,05. Variabel dinyatakan

memiliki hubungan linear apabila signifikansi (linearity) kurang dari 0,05.

Tabel 4.13
Hasil Uji Linearitas Efikasi Diri
ANOVA Table
Sum of Mean .
Squares df Square F Sig.

(Combined) |3166,070| 26 | 121,772 | 4,200 | ,000

KEPUASAN | Between | Linearity [2556,116| 1 | 2556,116 | 88,152 | ,000

Groups iati
KERJA * EFIKASI PS | Deviation | gog9ce | 25 | 24308 | 841 | 680

DIRI from Linearity
Within Groups 2464,707 | 85 28,997
Total 5630,777] 111

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020
Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel kepuasan kerja dengan variabel
efikasi diri pada tabel 4.13, diketahui bahwa nilai signifikansi linearity sebesar
0,000. Nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa antara kedua variabel tersebut terdapat hubungan yang linear, artinya dapat
menjelaskan dengan baik hubungan antar variabel.
Tabel 4.14

Hasil Uji Linearitas Knowledge Sharing

ANOVA Table
Sum of Mean :
Squares of Square F Sig.

KEPUASAN | Between | (Combined) | 1944,965 | 21 | 92,617 | 2,262 | ,004




KERJA * Groups Linearity 986,104 | 1 |986,104 | 24,079 | ,000
KNOWLEDGE Deviation
SHARING from 958,861 | 20 | 47,943 | 1,171 | ,298
Linearity
Within Groups 3685,812 | 90 | 40,953
Total 5630,777 | 111

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel kepuasan kerja dengan
knowledge sharing pada tabel 4.14, diketahui bahwa nilai signifikansi linearity
sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa antara kedua variabel tersebut terdapat hubungan yang linear,
artinya dapat menjelaskan dengan baik hubungan antar variabel.
Regeresi Linear Berganda

Persamaan regresi linear berganda ini digunakan untuk memprediksi nilai dari
variabel terikat (Y) apabila nilai variabel bebas (X) mengalami kenaikan atau
penurunan untuk mengetahui arah hubungan fungsional atau kasual. Hasil
persamaan regresi linear berganda untuk penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.15
berikut ini:

Tabel 4.15

Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 11,404 2,508 4,547 ,000
1 EFIKASI DIRI ,592 ,070 ,601 8,413 ,000
KNOWLEDGE
SHARING ,307 ,097 ,226 3,164 ,002

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020
Dari tabel 4.16 diperoleh nilai konstanta dan nilai koefisien regresi dengan
persamaan sebagai berikut:

Y’ =a+ b X1+ bXs

Y’ =11.404 + 0,592 X; + 0,307X>




Berdasarkan persamaan diatas diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 11,404 yang
berarti tanpa adanya variabel bebas, maka kepuasan kerja sudah mencapai 11,404.
Selanjutnya untuk variabel efikasi diri memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,592
dan memiliki hubungan searah karena bertanda positif. Dengan ini, menunjukan
bahwa setiap terjadi peningkatan nilai dari variabel efikasi diri (X1) sebesar satu
satuan dengan asumsi nilai variabel lain tetap, maka akan terjadi peningkatan pula
pada variabel kepuasan kerja sebesar 11.404 satuan dan efikasi diri berpengaruh
positif.

Kemudian untuk variabel knowledge sharing sendiri memiliki koefisien regresi
sebesar 0,307 dan memiliki hubungan yang searah karena bertanda positif. Dengan
ini, menunjukan bahwa setiap terjadi peningkatan nilai dari variabel knowledge
sharing (X2) sebesar satu satuan dengan asumsi nilai variabel lain tetap maka akan
terjadi peningkatan pula pada variabel kepuasan kerja sebesar 11.404 satuan dan
knowledge sharing berpengaruh positif,

Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi berada antara 0 sampai 1. Jika nilai R? kecil atau
mendekati 0, maka kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen terbatas, begitupula sebaliknya.

Tabel 4.16

Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std.EEr_ror of the
stimate
1 ,707% ,500 491 5,083

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020
Berdasarkan uji koefisien determinasi pada table 4.16, maka dapat disimpulkan

bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh efikasi diri kerja dan knowledge sharing




sebesar 50%. Sedangkan sisanya yaitu 50% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
diluar variabel yang diteliti.
Uji Hipotesis
Uji F

Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model yang harus dilakukan dalam
analisis regresi linear. Uji F pada penelitian ini untuk menguji kelayakan model
secara keseluruhan dimana variabel bebas, efikasi diri dan knowledge sharing
berkontribusi secara signifikan dalam memprediksi variabel terikat yaitu kepuasan
kerja. Rumusan hipotesis dan kriteria pengambilan keputusannya adalah:

Hipotesis 111 (H3)

H, : Efikasi diri dan knowledge sharing tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

H. : Efikasi diri dan knowledge sharing berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Dasar daripengambilan keputusan adalah:

1.Jika Fhiwng < Frabet maka H, diterima.

2.Jika Fhitung > Franet maka Ha diterima.

Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.17 dibawah ini:

Tabel 4.17
Hasil Uji F Variabel Efikasi Diri dan Knowledge Sharing terhadap Kepuasan Kerja
ANOVA
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 2814,788 2 1407,394 54,477 ,000
1 Residual 2815,989 109 25,835
Total 5630,777 111

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020.

Berdasarkan tabel 4.17, Fniung Yang diperoleh sebesar 54,477. Nilai Fhitung
kemudian dibandingkan dengan Fupe Yang dicari dengan tingkat keyakinan 95%
dengan df 1 (jumlah variabel-1) atau 3-1 = 2, dan df 2 (n-k-1) atau 112-2-1 = 1009.

Berdasarkan perhitungan tersebut, didapat Frpe Sebesar 3,08 dengan demikian Fhitung



> Fraper (54,477 > 3,08). Signifikansi pada uji F sebesar 0,000, dengan demikian 0,000
< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa model penelitian efikasi diri dan knowledge
sharing berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja.
Uji t

Pengujian signifikansi individual atau yang lebih dikenal uji statistik t
digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara
individual dalam menerangkan variabel terikat. Dalam penelitian ini uji signifikansi
individual (uji statistik t) dapat dilihat pada tabel 4.18 dibawabh ini:

Tabel 4.18
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 11,404 2,508 4,547 ,000
1 EFIKASI DIRI ,592 ,070 ,601 8,413 ,000
KNOWLEDGE
SHARING ,307 ,097 ,226 3,164 ,002

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2020

Hipotesis | (H1)

H, : Efikasi diri tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja.

H, : Efikasi diri berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Bahwa variabel efikasi diri memiliki nilai thiwng Sebesar 8,413. Kemudian
bandingkan nilai thiwng dengan nilai twane Yang diperoleh dari a = 5% (uji 2 sisi),
dengan derajat kebebasan (df) cara n-k-1 atau 112-2-1, yang mana n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah variabel bebas. Berdasarkan perhitungan tersebut maka
diperoleh tupe Sebesar 1,981. Maka dari itu dengan thiwng (8,413) > traper (1,981) dan
nilai signifikansi untuk efikasi diri sebesar 0,00 lebih kecil dibanding nilai a yakini
0,05. Hal ini menyimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima, dengan demikian

efikasi diri memiliki pengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja.




Hipotesis 11 (H2)
H, : Knowledge sharing tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Ha: Knowledge sharing berpengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Bahwa variabel knowledge sharing memiliki nilai thiwng Sebesar 3,614. Hal ini
menunjukan bahwa thiung (3,164) > twbe (1,981) dan nilai signifikansi untuk
knowledge sharing sebesar 0,02 lebih kecil dibanding nilai a yakni 0,05. Hal ini
menyimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima, dengan demikian knowledge

sharing memiliki pengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Setelah menguji dan menganalisis data hasil penelitian mengenai “pengaruh
efikasi diri dan knowledge sharing terhadap kepuasan kerja guru SMP negeri di Kota
Bogor”, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Deskripsi pengaruh efikasi diri, dan knowledge sharing terhadap kepuasan
kerja guru SMP Negeri di Kota Bogor dapat ditarik kesimpulan berdasarkan
hasil analisis deskriptif adalah:

a. Efikasi diri guru pada SMP Negeri di Kota Bogor tergolong dalam
kategori rendah. Hal ini ditunjukan oleh pengaruh terbesar yaitu dari
magnitude atau tingkat kesulitan tugas.

b. Knowledge Sharing pada SMP Negeri di Kota Bogor tergolong dalam
kategori rendah. Hal ini ditunjukan oleh pengaruh terbesar yaitu dari
knowledge collecting yang rendah.

c. Kepuasan kerja pada SMP Negeri di Kota Bogor tergolong rendah.
Hal ini ditunjukan oleh pengaruh terbesar yaitu promosi dan rekan
kerja karena kurangnya peluang promosi dan rendahnya dukungan

antar rekan kerja.



2. Efiikasi diri memiliki pengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja
guru SMP Negeri di Kota Bogor, yang artinya jika efikasi diri guru baik
maka kepuasan Kkerja tinggi, begitupun sebaliknya.

3. Knowledge sharing memiliki pengaruh dan signifikan terhadap kepuasan
kerja guru SMP Negeri di Kota Bogor, yang artinya jika knowledge
sharing guru tinggi, maka tingkat kepuasan kerja tinggi, begitupun
sebaliknya.

4. Efikasi diri dan knowledge sharing secara bersama-sama memiliki
pengaruh dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di
Kota Bogor.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, peneliti dapat

mengungkapkan beberapa saran yaitu sebagai berikut :

A. Saran untuk peneliti selanjutnya:

a. Penelitian ini dapat dilakukan kembali dengan menggunakan variabel
independen (bebas) lain yang mendukung variabel kepuasan kerja, antara
lain gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan beban kerja.

b. Penelitian ini dapat dilakukan kembali dengan objek peneliti yang berbeda
dengan variabel yang sama, atau dengan menggunakan variabel yang
berbeda dengan objek/tempat penelitian yang sama.

B. Saran untuk organisasi:

a. Untuk variabel kepuasan kerja, terdapat beberapa pengaruh yaitu promosi
dan hubungan rekan kerja, yang harus lebih diperhatikan kembali karena
guru belum sepenuhnya merasakan kepuasan kerja. Dengan saran yang

dapat diberikan adalah organisasi harus lebih memperhatikan karyawannya



dengan cara pendekatan terhadap individu sehingga memunculkan rasa
kekeluargaan dalam lingkungan kerja, selain itu organisasi juga harus
meningkatkan peluang dan fasilitas yang menunjang. Memberikan informasi
mengenai kenaikan pangkat fungsional untuk mempersiapkan guru menuju
karir yang lebih tinggi.

. Untuk variabel knowledge sharing, terdapat beberapa pengaruh yaitu
knowledge collecting dan knowledge donating, yang harus lebih diperhatikan
kembali karena guru belum sepenuhnya menerapkan knowledge sharing
dengan baik. Dengan cara organisasi harus mendukung karyawan dalam
menambah ilmu yang beragam dengan menyediakan sumberdaya yang
dibutuhkan guru seperti alat-alat yang membantu dalam bekerja, dan forum
diskusi bersama untuk memberikan kebebasan guru membagikan dan
menerima pengetahuan.

. Untuk variabel efikasi diri terdapat beberapa pengaruh yang harus lebih
diperhatikan kembali karena guru belum sepenuhnya memiliki efikasi diri
yang tinggi. Saran yang dapat diberikan ialah adanya kegitan untuk
meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan guru dengan menciptakan
kenyamanan lingkungan kerja sehingga guru-guru dapat mengeksplore
kemampuannya, dan mengadakan gathering untuk meningkatkan hubungan

antar kelompok dalam organisasi.
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